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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan media gambar terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SD Advent Victory Sorong. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest group design. Sampel penelitian terdiri dari 17 

siswa yang dipilih secara acak, yang terbentuk satu kelompok dan diberikan perlakuan dengan media gambar 

dan kelompok kontrol yang menggunakan metode eksperimen. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan membaca permulaan adalah tes membaca yang terdiri dari beberapa item soal yang menguji 

pengenalan huruf, pengucapan kata, dan pemahaman teks sederhana. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca siswa yang 

menggunakan media gambar dan yang tidak menggunakannya. Kelompok eksperimen yang menggunakan 

media gambar menunjukkan peningkatan yang lebih baik dalam kemampuan membaca permulaan. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan media gambar efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Advent Victory Sorong. 

KATA KUNCI: Media Gambar, Kemampuan Membaca Permulaan. 

 

ABSTRACT: This research aims to determine the effectiveness of applying image media to the beginning 

reading abilities of grade 1 students at Advent Victory Sorong Elementary School. The method used in this 

research is an experiment with a pretest-posttest group design. The research sample consisted of 17 randomly 

selected students, who formed one group and were given treatment with image media and a control group 

that used experimental methods. The instrument used to measure initial reading ability is a reading test which 

consists of several question items that test letter recognition, word pronunciation and understanding of simple 

texts. The data obtained were analyzed using the t test to determine significant differences between pretest 

and posttest scores. The research results showed that there was a significant difference between the reading 

abilities of students who used image media and those who did not. The experimental group that used picture 

media showed better improvements in beginning reading abilities. Based on these results, it can be concluded 

that the application of image media is effective in improving the initial reading skills of grade 1 students at 

Advent Victory Sorong Elementary School. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting dan mendasar dalam 

pendidikan. Membaca tidak hanya sekadar mengenali dan memahami teks, tetapi juga menjadi alat 

komunikasi yang membantu individu mengakses pengetahuan, informasi, dan berinteraksi dengan 

dunia sekitar. Oleh karena itu, kemampuan membaca perlu dikuasai sejak dini, terutama di jenjang 
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pendidikan dasar, di mana anak-anak mulai belajar untuk mengenali huruf, suku kata, dan kata secara 

bertahap. Pada usia sekolah dasar, terutama kelas 1, siswa memasuki fase perkembangan penting yang 

menandai transisi dari pra- membaca ke pembaca awal Kemampuan ini, yang dikenal sebagai 

kemampuan membaca permulaan, menjadi pijakan penting dalam pembelajaran akademis yang lebih 

kompleks di jenjang berikutnya. 

Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar membaca 

adalah pemilihan media pembelajaran yang sesuai. Media pembelajaran merupakan alat yang 

digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sehingga proses belajar menjadi 

lebih efektif. Dalam pembelajaran membaca, media visual seperti gambar memiliki peran yang 

sangat penting, terutama untuk siswa kelas 1 SD yang masih dalam tahap perkembangan kognitif 

dan motorik awal. Media gambar dapat membantu siswa dalam mengasosiasikan huruf dan kata 

dengan objek nyata yang mereka kenali, sehingga memudahkan mereka dalam memahami makna 

dari bacaan. Banyak penelitian yang telah membuktikan bahwa penggunaan media gambar dalam 

pembelajaran membaca memiliki dampak positif terhadap peningkatan kemampuan membaca 

siswa. Media gambar tidak hanya mampu menarik perhatian siswa, tetapi juga membantu mereka 

dalam mengenal kata dan meningkatkan pemahaman teks. Gambar dapat merangsang daya 

imajinasi dan pemahaman visual siswa, sehingga mereka dapat lebih mudah mengingat huruf, kata, 

dan kalimat yang dipelajari. Selain itu, gambar juga dapat menjadi stimulus yang mendorong siswa 

untuk lebih aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran, karena mereka dapat melihat 

hubungan langsung antara teks dan gambar yang disajikan. 

 Lebih lanjut, pentingnya media gambar dalam pembelajaran membaca permulaan juga dapat dilihat 

dari perspektif teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Piaget. Menurut Piaget, anak-anak 

pada usia sekolah dasar berada dalam tahap pra-operasional dan operasional konkret, di mana mereka 

cenderung memahami dunia melalui pengalaman langsung dan penggunaan representasi visual. Dalam 

hal ini, media gambar menjadi alat yang sangat cocok untuk membantu siswa memahami konsep-

konsep abstrak seperti huruf dan kata, karena gambar memberikan representasi visual yang konkret 

dan mudah dipahami. Selain itu, media gambar juga dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan motorik halus mereka melalui aktivitas mengamati, meniru, dan menulis berdasarkan 

gambar yang disajikan. Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan eksperimen di kelas 1 SD 

Advent Victory Sorong untuk menguji efektivitas media gambar dalam pembelajaran membaca 

permulaan. Penelitian ini akan melibatkan siswa sebagai subjek penelitian, di mana mereka akan diberi 

tugas membaca menggunakan media gambar dan hasilnya akan dibandingkan dengan pembelajaran 

tanpa media gambar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

manfaat dan dampak positif dari penggunaan media gambar dalam pembelajaran membaca permulaan, 

serta memberikan rekomendasi bagi guru dan pihak sekolah dalam mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih inovatif. 

 

METODE PENELITIAN 

Untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media gambar dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa, penelitian ini akan melibatkan sejumlah siswa kelas 1 SD Advent Victory Sorong. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 

metode penelitian Pre- Eksperimen. Pada prinsipnya penelitian ini dilakukan kepada satu kelompok. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group Pre-test dan Post-test. Desain ini 
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digunakan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen dan setelah eksperimen. 

Variabel dalam penelitian di bedakan menjadi dua diantaranya variabel bebas yaitu X dan 

variabel terikat yaitu Y. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media gambar yang digunakan 

dalam proses pembelajaran membaca permulaan. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan membaca permulaan siswa yang mencakup kemampuan mengenal huruf, suku kata, 

dan kata-kata sederhana yang berkaitan dengan media gambar. 

Lokasi dilakukannya penelitian adalah di SD Advent Victory Kota Sorong yang beralamat 

di Jl. Aries Victory, Kelurahan Kladufu, Distrik Sorong Timur, Kota Sorong Papua Barat Daya. 

Penelitian ini berfokus pada siswa SD Kelas 1 semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. 

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 4 bulan terhitung tanggal 5 Agustus – 

5 November 2024 pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1 SD Advent Victory Sorong yang 

berjumlah 17 siswa. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan simple random sampling. 

Teknik pengambilan sampel secara acak dan sederhana tanpa memperhatikan tingkatan yang ada 

dalam populasi. Cara ini biasanya dipilih jika anggota populasi dianggap memiliki karakteristik 

yang homogeny (Kurniawan & Puspitaningtiyas, 2016). Dengan demikian sampel dalam penilitian 

ini adalah siswa kelas 1 SD Advent Victory Sorong yang berjumlah 17 Siswa. 

Penelitian ini menggunakan alat untuk melakukan observasi yaitu berupa lembar observasi. 

Lembar observasi diisi dengan memberikan Cheklist (v) pada pernyataan yang benar sesuai dengan 

pengamatan langsung. Lembar observasi digunakan untuk memantau proses pembelajaran  di  

kelas  eksperimen  dan kontrol. Observasi dilakukan terhadap keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, respon siswa terhadap  media gambar, dan bagaimana siswa mengasosiasikan 

gambar dengan kata-kata yang dipelajari.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SD Advent Victory Kota Sorong yang beralamat di Jl. Aries Victory, 

Kelurahan Kladufu, Distrik Sorong Timur, Kota Sorong Propinsi Papua Barat Daya. Populasi yang di 

ambil dalam penelitian ini adalah berfokus pada siswa kelas 1 SD Advent Victory yang berjumlah 17 

siswa. Penelitian ini dilaksanakan mulai pada tanggal 15 Juli 2024 sampai dengan tanggal 15 

Agustus 

2024. 

Kemampuan membaca permulaan dibagi menjadi 4 bagian yang diamati yaitu pelafalan, intonasi, 

kelancaran dan kenyaringan. Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali, tahap awal dimulai dengan 

memberikan pre-test, siswa diminta untuk membaca huruf, membaca suku kata, dan kata-kata 

sederhana. Dan diakhiri dengan memberikan pos-test yang dimana siswa diberikan test yang sama 

seperti awal pre-tes Kegiatan pretes pada membaca permulaan siswa kelas 1 SD Advent Victory tidak 

menggunakan media gambar dengan memberikan tes performance yaitu tes yang di lakukan secara 

langsung ke masing- masing siswa. Berdasarkan hasil tes ini banyak siswa yang belum mengenal 

huruf. 

Analisis statistik deskriptif pada pre- test menggambarkan perolehan nilai siswa dari yang 

tertinggi sampai yang terendah. Pre-test ini dilakukan sebelum menggunakan media gambar untuk 
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siswa kelas 1 SD Advent Victory, dengan jumlah 17 siswa di peroleh data pada tabel di bawah ini.

 

Tabel 1. Skor nilai Pre-test 

No. Nama 

 

siswa 

Nilai Kategori 

1. AAB 70 C 

2. ADR 40 D 

3. AAM 65 C 

4. EMW 40 D 

5. ESI 20 E 

6. EW 20 E 

7. EB 50 C 

8. ET 65 C 

9. GU 20 E 

10. HFW 65 C 

11. JTM 70 B 

12. MAH 70 C 

13. NLW 20 E 

14. NSW 60 C 

15. CT 70 B 

16. VT 70 B 

17. SA 70 C 
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Berdasarkan tabel 1 bahwa ada 6 siswa yang cukup mengenal huruf, kemudian 3 siswa hampir 

cukup, dan 8 siswa yang memiliki nilai yang kurang dalam 2 mampu dan tidak mampu sehingga dapat 

diperoleh nilai frekuensi dan presentase seperti yang dilihaat tabel 2 dibawah ini. 

   

 

Tabel 2. Kategori Skor Pretest Membaca Permulaan 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 dapatdiperoleh data frekuensi dan persentase nilai pre-test ada 6 

siswa (35%) yang dapat nilai > 70 sedangkan 11 siswa yang mendapat nilai < 70 atau di 

presentasikan hanya (65%). Uraian tersebut disimpulkan bahwa ada 6 siswa yang mampu 

sedangkan yang sisanya tidak mampu. 

Hasil dari kemampuan membaca permulaan setelah menggunakan media gambar pada 

siswa yang sama yaitu pada kelas 1 SD Advent Victory Kota Sorong dapat digambarkan 

melalui analisa deskriptif. Hasil dari Pos-test ini dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Post-test Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

No. Nama siswa Nilai Kategori 

1. AAB 90 A- 

2. ADR 70 C 

3. AAM 90 A- 

4. EMW 70 C 

5. ESI 40 D 

6. EW 40 D 

7. EB 80 B 

8. ET 80 B 

9. GU 40 D 

10. HFW 80 B 

11. JTM 90 A- 

12. MAH 80 B 

No. KKM Kategori Frekuensi Presentase 

1 > 70 Mampu 6 35% 

2 < 70 Tidak mampu 11 

17 

65% 

          100% 
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13. NLW 40 D 

14. NSW 80 B 

15. CT 90 A- 

16. VT 90 A- 

17. SA 80 B 

 

Berdasarkan tabel 3 terlihat lebih banyak siswa yang mendapat nilai diatas KKM. 

Ketuntasan kemampuan membaca siswa kelas 1 SD Advent Victory Sorong dapat dilihat 

melalui tabel 4 berikut.

 

Tabel 4. Kategori Skor Post-test 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Advent Victory Sorong Kota 

Sorong dengan jumlah sampel siswa adalah 17 siswa. Penelitian ini menggunakan penelitian 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini menggunakan metode Pre- Eksperiment. Jadi sebelum 

siswa diberikan media untuk pembelajaran yang menuntun mereka untuk dapat membaca 

huruf terlebih dahulu diberikan pre-test untuk mengukur keterampilan membaca permulaan 

siswa. Setelah diberikan pre-test siswa diberikan perlakuan dengan memberikan pengajaran 

menggunakan media gambar selama 1 hingga 2 bulan pertemuan. Hasil pengajaran yang 

diberikan kepada siswa kemudian di berikan post-test untuk melihat hasil dari perilaku 

pembelajaran yang sudah dilakukan. Pembelajaran dan perilaku yang dilakukan kepada 

siswa berpengaruh atau tidak untuk membaca permulaan mereka. 

Perolehan data penelitian yang dilakukan melalui pre-test dan post-test memiliki data 

sebagai berikut untuk pre-test ada 11 siswa yang tidak mampu dengan persentase 65% dan 

yang mampu adalah 6 siswa dengan persentase 35%, sedangkan untuh hasil post-test 

memiliki nilai kemampuan yang tinggi karena sudah mendapat pembelajaran membaca 

permulaan dengan menggunakan media gambar. Adapun hasil post-testnya adalah 13 siswa 

kategori mampu dengan persentase 70% dan 4 siswa kategori tidak mampu dengan persentase 

30%. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui analisis hipotesi dan penelitian 

eksperimen pada Efektivitas Penerapan Media Gambar Terhadap Kemampuan Membaca 

Permulaan Siwa Kelas 1 SD Advent Victory Sorong dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

No. KKM Kategori Frekuensi Presentase 

1 > 70 Mampu 13 70% 

2 <70 Tidakbmampu 4 30% 

   17 100% 
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1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui analisis hipotesi dan penelitian 

eksperimen pada Efektivitas Penerapan Media Gambar Terhadap Kemampuan Membaca 

Permulaan Siwa Kelas 1 SD Advent Victory Sorong dapat Terdapat perbedaan nilai antara 

pre-test dan post-test. Nilai pre- test dengan persentase tertinggi 65% yang tidak mampu 

dan yang mampu 35% sedangkan nilai post-test 30% tidak mampu dan yang mampu 

70%. 

2. Media gambar memiliki pengaruh dalam kemampuan membaca permulaan siswa. 

Pengaruh media gambar terhadap ketrampilan membaca permulaan dapat dilihat dari 

perbedaan yang signifikan dengan post-test yang mendapatkan hasil yang mampu dari 

70% lebih meningkat dari 35% karena mendapat media yang membantu kemampuan siswa 

dalam membaca permulaan. 

3. Media gambar terbukti memiliki pengaruh dalam kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas 1 SD Advent Victory Sorong. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan adalah:  

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai perbandingan penelitian selanjutnya. 

2. Bagi pihak sekolah hendaknya memberikan dorongan kepada seluruh guru terutama guru 

kelas 1 sekolah dasar. 

3. Bagi guru disarankan sebaiknya menggunakan media gambar untuk mengefektivkan 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 sekolah dasar sehingga proses 

pembelajaran lebih menarik dan menarik perhatian siswa untuk serius dalam proses 

pembelejaran. 
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